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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intellegence) dan chathot
telah mendorong transformasi dalam dunia  pendidikan, memungkinkan
lembaga pendidikan memberikan layanan informasi dan dukungan akademik
secara otomatis, responsif, dan mudah diakses. SMK Islam Ulul Albab, sebagai
sckolah menengah kejuruan yang fokus pada pengembangan Kompetens: di
bidang teknologi dan bisnis, memanfaatkan teknologi ini melalui website
sekolah untuk menghadirkan layanan informasi akademik yang lebih cepat,
akurat, dan efisien bagi peserta didik.

Permasalahan ini menjadi lebih nyata pada masa imaan Peserta
Didik Baru (PPDB), ketika calon siswa atau orang tua banyak asarkan hasil
observasi dan wawancara dengan pihak sekolah pada periode PPDB tahun
2024, tercatat rata-rata 40-50 pertanyaan per hari yang masuk melalui
Whats App dan media sosial sekolah. Pertanyaan tersebut didominasi oleh topik
vang bersifat berulang, seperti persyaratan pendaftaran, biaya pendidikan,
jadwal seleksi, serta jurusan yang tersedia. Namun, dengan keterbatasan jumlah
petugas layanan informasi, hanya sekitar 65% pertanyaan yang dapat direspons
tepat waktu, sementara sisanya mengalami keterlambatan atau tidak terjawab,
terutama di luar jam kerja. Hal ini berisiko menurunkan citra sekolah dalam
memberikan layanan informasi yang responsif. Atas dasar itulah, pihak sekolah
memberikan saran kepada peneliti untuk mengembangkan sebuah sistem
berbasis teknologi informasi yang dapat membantu menjawab pertanyaan
masyarakat secara otomatis dan akurat tanpa harus menunggu petugas sckolah.

Meskipun demikian, melihat peluang untuk meningkatkan citra sekolah
sebagai institusi pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi,
penelii menawarkan solusi inovatif berupa pengembangan website chatbot
berbasis rule-based reasoning dengan metode forward chaining. Pendekatan ini

dipilih karena memungkinkan chatbot menelusuri fakta dan aturan secara




sistematis untuk menghasilkan jawaban vang relevan dan akurat, berbeda
dengan metode pencocokan kata kunci biasa yang sering menghasilkan respons
generik atau tidak lengkap. Keunggulan forward chaining terletak pada
kemampuannya dalam menangani pertanyaan yang memerlukan pengambilan
keputusan bertingkat berdasarkan aturan yang sudah didefinisikan, sehingga
cocok untuk layanan informasi akademik yang bersifat berulang namun
bervariasi, seperti pendaftaran, biaya, dan jurusan. Dengan demikian, penerapan
metode ini memastikan layanan informasi sekolah dapat diberikan secara cepat,
tepat, profesional, dan konsisten kapan saja dan di mana saja, sekaligus
menegaskan nilai inovasi penelitian ini dalam konteks digitalisasi pendidikan.
Beberapa penelitian  terdahulu  telah menunjukkan keberhasilan
penerapan ride-based reasoning dan forward chaming dalam sistem chathot
maupun sistemn pakar. Nurhaliza (2021) mengembangkan chatbot rule-based
untuk layanan informasi akademik dan membuktikan efektivitasnya dalam
menjawab anyaan secara otomatis. Wulandari dan Fadhil (2020)
menerﬂpkanrgwam' chaining pada sistem pakar untuk diagnosa kerusakan
komputer dan berhasil menghasilkan keputusan berbasis fakta vang diberkan
pengguna. Penelitian dosen internal, Taufiq Hidayat dan Rina Mulyani (2023)
dari Universitas PGRI Kediri, merancang chatbot konseling akademik dengan
Jorward chaining yang terbukti mendukung proses konsultasi secara mandiri.
Ketiga penelitian ini menjadi landasan penting dalam pengembangan chatbot
sekolah yang adaptif dan efektif.
Dengan dikembangkannya chatbor berbasis rule-based reasoning dan
gigvard chaining pada website SMK Islam Ulul Albab, diharapkan sistem ini
ﬁl membantu sekolah dalam memberikan layanan informasi secara otomatis
kenada masyarakat. Selain itu Chatbor ini menjadi salah satu bentuk inovasi
dalam layanan informasi sekolah berbasis teknologi yang mudah diakses dan
sebagai institusi pendidikan yang modern, profesional, dan responsif terhadap

kebuthan pengguna.




B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat dirum n sebagai berikut:

1.

Penyampaian informasi akadenuk di sekolah masih dilakukan secara
manual sehingga membutuhkan waktu yang relatif iama dan kurang efisien.
Petugas sekolah memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya dalam
melayani pertanyaan informasi akademik yang bersifat berulang.

Pesenta didik dan masyarakat sering mengalami  kesulitan dalam
memperoleh informasi akademik secara cepat dan tepat, teritaima di luar
jam layanan sekolah.

Belum tersedianya sistem layanan informasi akademik berbasis teknologi
yang mampu memberikan respon otomatis sesuai kebutuhan pengguna.
Diperlukan suatu sistem chatbot berbasis rule-based reasoming yang dapat

memberikan layanan informasi akademik seeara cepat, akurat, dan

konsis.l”
C. Rumusan salah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dijelaskan sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada dua permasalahan utama

yaitu :

Bagaimana merancang dan membangun chatbot berbasis rule-based
reasoning yang layak dan efektif sehingga mampu memberikan layanan
informasi akademik pada website SMK Islam Ulul Albab?

Bagaimana hasil pengujian  fungsionalitas  chatbol lam  menilai

kemampuan sistem memberikan respons yang tepat, I, dan sesuai

Eengan kebutuhan pengguna?
D.

san Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini mengakan layanan tanya jawab otomatis (chatbor) di
Website Sekolahan SMK Islam Ulul Albab.
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Penelitian ini dilakukan di SMKQm Ulul Albab, yang beralamat di JL
Sungai Brantas No.25, Kelutan, Kee. Ngronggot, Kabupaten Nganjuk, Jawa
Timur.

Validator Penelittan (Un Validitas Sistem Chatbot) adalah Admin IT, Waka
Kurikulum dan Staff Tata Usaha di SMK Islam Ulul Albab.

Metode v, digunakan menggunakan dataset berbasis teks berupa
kumpulan Qanyaan dan jawaban yang sering diajukan oleh calon siswa,
orang t

Melod:Eorilma yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan
metode algoritma Rule-Based Reasoning (Penalaran Berbasis Aturan)
dengan eknik Forward Chaining. Metode ini cocok digunakan karena jenis

informasi yang diberikan bersifat pasti, baku, dan tidak memerlukan proses

permbelajaran on-learming ).

Menggunakandmnsa pemrograman HTML, PHP, CSS, dan XAMPP
sebagai paket server yang memuat Apache, MySQL sehingga proses
pengujian dapat dilakukan secara efisien.

E. !Ijll an Penelitian

yaitu :

1.

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka wjuan dari penelitian ini

Merancang dan membangun sistem chathot berbasiﬁg}based reasoning
dengan metode forward chaining yang layak dan efekatif untuk memberikan
layanan informasi akademik secara otomatis pada website SMK Islam Ulul
Albab.

Menguji fungs ionalila”mimr untuk menilai kemampuan sistem dalam

memberikan respons g akurai, cepat, dan sesuai dengan kebutuhan

”:enggm_
F. nfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

i,

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang sistem pakar, khususnya penerapan rule-based reasoning dan

metode forvard chaining dalam sistem layanan informasi pendidikan.




2. Memahami pembuatan gstem perencanaan dan mengimplementasikan
sistermn pakar berbasis  mule-based reasoming dengan metode  forward
chaining.

3. Penelitian ini dapal memberikag kontribusi akademik berupa penerapan
teknologi sistem pakar berbasis rule-based reasoning dan metode forward
chaining yang mendukung pengembangan layanan informasi berbasis
teknologi di SMIEIslam Ulul Albab.

4. Sistem ini dapat meningkatkan citra sekolah sebapgai lembaga pendidikan
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi, mempermudah
pengguna dalam memperoleh informasi secara cepat dan mandiri tanpa
bergantung sepenuhnya pada petugas, serta menjadi sumber pembelajaran
bagi siswa terkait penerapan sistem pakar sederhana yang relevan dengan

bidang teknologi informasi.
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LANDASAN TEORI
A. Teori dan Penelitian
1. [led asan Teorﬂ | Commented [L1]: Canumican teori beserta sumber
. referensinya. Tambahkan teon lebih detil tentang al goritma
a. Pengertian Chatbot kecerdasan buatan vang di kan dalam penclitian,

Chatbot merupakan aplikasi perangkat lunak yang dirancang
untuk melakukan interaksi secara otomatis dengan pengguna melalui
media teks, dengan memantaatkan konsep Artificial Intelligence (Al)
sebagal dasar pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, chatbot
dikembangkan untuk mendukung layanan informasi akademik di SMK
Islam Ulul Albab dengan menggunakan metode Forward Cheining
sebagai mekanisme penalaran. Metode ini bekerja dengan mencocokkan
input pengguna berupa pertanyaan dengan kumpulan aturan (rule) yang
telah ditentukan sebelumnya, sehingga sistem mampu menghasilkan
jawaban yang sesuai secara cepat dan konsisten.

Penerapan chatbot  berbasis  Artificial  fntelligence  pada
lingkungan pendidikan dinilai efektif karena mampu menangani pola
pertanyaan yang bersifat berulang dan terstruktur. Menurut Oetomo dan
Rifa’i (2020), chatbot merupakan bagian dari sistem kecerdasan buatan
yang dirancang untuk meniru proses percakapan manusia guna
memberikan informasi atau membantu penyelesaian masalah tertentu.
Selanjutnya, Lantana et al. (2023) menyatakan bahwa chatbot berbasis
rife-based  dengan  pendekatan Forward Chaining sangat cocok
diterapkan pada layanan akademuk, karena memiliki tingkat akurasi
tinggi, mudah dikendalikan, serta mampu menghasilkan respon yang

stabil sesuai dengan basis pengetahuan yang telah ditetapkan.

b. Teori alT atau metode yang digunakan

1y Rule-Based Reasoning
Rule-Based Reasoning merupakan salah satu metode
penalaran yang banyak digunakan dalam sistem pakar, di mana




proses pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan sekumpulan
aturan yang disusun dalam bentuk pernyataan logika if~then. Bagian
i merepresentasikan kondisi atau fakta yang harus dipenuhi,
sedangkan bagan then benisi kestmpulan atau tindakan yang
dihasilkan apabila kondisi tersebut terpenuhi.

Dalam sistem berbasis rule-based reasoning, pengetahuan
disimpan dalam  bentuk aturan-aturan yang merepresentasikan
pengalaman atau keahlian seorang pakar, schingga sistem dapat
mencocokkan fakta masukan dari pengguna dengan aturan yang
tersedia untuk menghasilkan keputusan atau respons vang sesuai

Metode ini memiliki keunggulan dalam hal transparansi
logika, karena alur pengambilan kepuwsan dapat ditelusuri secara
jelas berdasarkan aturan yang digunakan. Oleh karena itu, rule-
based reasoning sangat sesuai diterapkan pada charbot layanan
informasi, khususnya pada lingkungan pendidikan, karena jenis
pertanyaan yang diajukan pengguna umumnya bersifat terstruktur
dan dapat direpresentasikan melalu kata kunci tertentu, sehingga
sistem mampu memberikan respons yang konsisten, akurat, dan
‘iah dipahami oleh pengguna (Oetomo & Rifa’i, 2020).

2 p

-

rward Chaining

Forward chaining adalah metode penalaran maju yang
memulai dari fakta-fakta yang diketahui, kemudian menerapkan
aturan secara berurutan untuk mencapai kesimpulan. Menurut
Giarratano dan Riley (2005), metode ini disebut data driven karena
prosesnya dimulajdarn data atau fakta yang tersedia.

Bahasa Pemograman PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan salah satu bahasa
pemrograman yang berjalan di sisi server dan cukup popyler, dalam
pengembangan aplikasi berbasis web. Bahasa ini banyak digunakan
untuk membuat halaman web yang bersifat dinamis, karena mampu

berinteraksi langsung dengan database serta mudah dipadukan dengan




bahasa lain seperti HTML, CSS, maupun JavaScript. Selain i, PHP
juga fleksibel dan cukup mudah dipelajari, schingga sering menjadi
pilihan dalam membangun sistem berbasis web.
d. Library atau Framewerk

Pada penelitian ini digunakan fibrary standar JavaeScript untuk
pengolahan antarmuka dan CSS untuk desain tampilan. Framework
tambahan tdak digunakan secara khusus, namun Bootstrap dapat
digunakan jika diperlukan untuk mempercepat pengembangan desain

anmtarmuka.

2. Kajian Pustaka

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti memerlukan studi terdahulu
yang relevan guna mendukung dan erkuat landasan penelitian yang
akan dilakukan. Adapun beberapa elitian sebelumnya yang dapat
dijadikan sebagai acuan atau referensi sebagai berikut :

Prastiani (2020) dalam artikel “Pengembangan Aplikasi Chatbot
Untuk Pembelajaran Pesawat”™ (Jumal UNESA) berfokus pada kebutuhan
media pembelajaran interakiif di UNP Kediri . Permasalahan yang dihadapi
adalah rendahnya minat dan interaksi siswa dalam materi pesawat, sehingga
solusi yang diimplementasikan adalah chatbot edukatif berbasis rule-based.
Solusi ini menggunakan logika if~then sederhana untuk menyajikan materi
dan kuis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterlibatan
siswa dan  pemahaman materi. Perbedaannya, penelitian  Anda
mengembangkan chatbor informasi sekolah (SMKI UA), bukan edukatif
spesifik dalam konteks pembelajaran maten teknik.

Prosiding UNP diri (2020), Devianto & Dwiasnati
mempublikasikan artikel “Kerangka Kerja Sistem Kecerdasan Buatan
dalam Meningkatkan Kompetensi SDM di UNP Kediri” . Masalah utama
adalah terbatasnya kemampuan teknologi internal Universitas dalam
meningkatkan kompetensi SDM. Solusinya adalah merancang kerangka Al

termasuk rule-based reasoning dan forward chaining untuk  sistem




diagnostik dan pelatihan. Hasil menunjukkan peningkatan efektivitas
pelatihan SDM. Berbeda dengan anda vang fokus pada chatbot informasi
sekolah, penelitian ini lebih bersifat framework Al internal dan tidak
spesifik pada chaibot interaktif,

Dinta, Luthfi & Wahyuni (2020) dalam jurnal UNP Kediri
mempresentasikan “Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Tanaman Karet
Berbasis  Forward  Chaining”.  Permasalahan  tanaman  karet  banyak
mengalami penyakit dan petani belum memiliki akses mudah untuk
diagnosis. Solusi adalah sistem pakar rule-based dengan forward chaining
di aplikasi Android. Hasilnya sistem mampu mendeteksi penyakit dengan
akurasi tinggi. Perbedaannya, meski juga menggunakan rule-based
reasening, domain anda adalah chathor informasi untuk publik di website
SMKI , bukan sistem pakar diagnosa pertanian.

mal, Damila & Balgis (2021) mempublikasikan “Aplikasi
Diagnosa Penyakit Tanaman Palawija dengan Forward Chaining dan
Dempster-Shafer Berbasis Android”. Permasalshan diagnosis tanaman
dengan data ketidakpastian. Solusi mencampurkan metode jforward
chaining dan teori bukti Dempster-Shafer untuk meningkatkan akurasi.
Hasil menunjukkan peningkatan akurasi diagnosis dibandingkan metode
tunggal. Perbedaannya, penelitian Anda menggunakan rule-based
reasoning sederhana pada konteks chathor, tanpa teori sulih dan tidak
berbasis Android.

Viviliani Tanone (2019) dalam  jurnal UNP  Kediri
mempresentasikan %‘!mncangan Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Bayi
Berbasis Android dengan Forward Chaining”. Penmasalahan adalah akses
info kesehatan anak bayi yang terbatas. Solusinya sistem pakar berbasis rule
menggunakan forward chaining . Hasil penelitian menunjukan kemampuan
mendiagnosis penyakit bayi secara cepat dan akurat. Perbedaannya dengan
penelitian Anda: meskipun sama-sama menggunakan rule-based reasoning,
fokus domaimn berbeda anda fokus pada chatbot informasi sekolah SMK
Islam Ulul Albab.
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan SMK Islam Ulul Albab

untuk menyediakan layanan informasi sekolah yang cepat, tepat, dan dapat

diakses kapan saja oleh masyarakat, khususnya calon peserta didik dan orang

tua. Selama ini, proses pemberian informasi masih bergantung pada staf sekolah

dan layanan manual, yang sering kali tidak responsif terhadap pertanyaan

berulang, seperti informasi pendaftaran, biaya sekolah, atau jurusan yang

tersedia. Hal ini menjadi masalah karena dapat menurunkan citra pelayanan

sekolah di mata masyarakat.

Berdasarkan studi pustaka, beberapa penelitian terdahulu telah berhasil

mengimplementasikan sistem chatbot berbasis rule-based reasoning untuk




membaniu otomasi layanan informasi (Lantana et al., 2023; Saputra et al,
2020). Chatbot berbasis aturan ini menggunakan metode penalaran if-then dan
mekanisme forward chaiming untuk memproses inpul pengguna dan
menghasilkan jawaban yang sesuai.

Dengan demikian, sistem mampu menjawab pertanyaan umum tanpa
intervensi operator secara langsung. Namun, sebagian besar penelitian
schelumnya fokus pada domain pendidikan tinggi, layanan bimbingan
konseling, atan diagnosis penyakit, bukan pada domain informasi sekolah
menengah berbasis web.

Berangkat dari permasalaban  tersebut, penclitian ini  berupaya
merancang dan mengimplementasikan chatbot berbasis rule-based reasoning
vang terintegrasi pada website Sekolah Menengah Kejuruan Islam Ulul Albab.
Chatbot i diharapkan mampu memberikan jawaban otomatis terhadap
pertanyaan-pertanyaan  umum, dengan aturan  yang telah  dirumuskan
berdasarkan kebutuhan informasi sekolah. Proses pembangunan chatbot akan
memanfaatkan bahasa pemrograman PHP untuk mengelola aturan dan basis
pengetahuan, serta mendukung forward chaiming sebagai metode penalarantya.
Dengan adanya sistem ini, diharapkan kualitas layanan informasi Sekolah
Menengah Kejuruan Islam Ulul Albab dapat meningkat, baik dari segi

kecepatan, ketersediaan, maupun kepuasan pengguna.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1.

Studi Kasus

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang
diterapkan di SMK Islam Ulul Albab, dengan tujuan mengemban gkan
sistern chatbot berbasis rule-based reasoming untuk membantu layanan
informasi sckolah secara otomatis. Pemilihan pendekatan ini didasarkan
pada kebutuhan untuk memahami kondisi nyata di lingkungan sekolah dan
menyesuaikan sistem dengan kebutul spesifik pengguna seperti calon
siswa, orang tua, dan slaJ‘adminislrasi,“elilian dilakukan melalui tahapan
identifikasi masalah, pengumpulan data lapangan, perancangan chatbot
menggunakan  aturan  §f-then  dengan metode forward  chaining,
implementasi sistem pada situs sekolah, serta evaluasi fungsional dan

kepuasan pengguna. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh

gambaran menyeluruh mengenai efektivitas penerapan chatbot dalam

ingkatkan kualitas layanan informasi sekolah.
.

abel Penelitian
Berikut ini merupakan beberapa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya yaitu :

a. Variabel Independen yang digunakan adalah faktor yang dimanipulasi
oleh peneliti, yaitu jenis input pertanyaan dari pengguna. Input ini bisa
berupa kalimat berbeda namun memiliki maksud yang sama, untuk
mengu)i kemampuan chatbot dalam mengenali dan merespons sesuat
aturan yang ditetapkan.

b. Vanabel Di den yang digunakan adalah hasil yang diamat dar
manipulasi E:Eiﬂbﬁzl independen. Dalam  penelitian ini, variabel

dependennya adalah akurasi jawaban chatbot serta respons wak tu sistem

terhadap input yang diberikan.




c. Variabel Kontrol ini diharapkan selama penelitian untuk memastikan
keakuratan hasil, seperti lingkungan pengujian sistem, jenis perangkat
yang digunakan, dan jumlah atwan (rufes) dalam basis pengetahuan
chatbot vang tidak berubah selama ekspenimen dilakukan,

3. Metod gumpulan Data
ode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
beberpa pendekatan untuk memperoleh informasi yang relevan dalam
embangan sistem chatbot berbasis rule-based reasoning. Pertama,
ancara dilakukan dengan pikak sekolah, khususnya staf Tata Usaha dan
panitia Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), guna menggali informasi
seputar jenis pertanyaan yang sering diajukan oleh calon siswa dan orang
tua. Kedua, observasi langsung diterapkan untuk melihat proses pelayanan
informasi secara manual di SMK Islam Ulul Albab, serta mencatat pola
interaksi dan kendala yang muncul. Ketiga, dilakukan survei kepada
masyarakat dengan menyebarkan kuesioner sederhana guna mengetahui
jenis informasi apa yang paling dibutuhkan serta ekspektasi pengguna
terhadap layanan otomatis seperti chatbot. Data yang diperoleh dari ketiga
metode ini menjadi dasar dalam merancang aturan (rules) dan respon sistem
yang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.
B. Instrumen Penelitian
Berikut merupakan beberapa instrument yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Perangkat Keras
Menggunakan processor intel core i3 dengan RAM 4 GEL
2. Perangkat Lunak
Sistem operasi Windows 10.

b. Bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor).

c. Web server dan lingkungan pengembangan XAMPP 8.2.0 yang sudah
termasuk Apache, MySQL/MariaDB, dan PHP 8.2




3. Datase

!a penclitian ini yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kumpulan data pertanyaan dan jawaban umum yang sering ditanyakan oleh
calon peserta didik dan orang tua di SMK Islam Ulul Albab. Dataset im
dikumpulkan melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi
informasi yang tersedia di sekolah, seperti brosur, panduan pendaftaran, dan
hasil wawancara dengan staf tata usaha serta panitia PPDB.
Spesifikasi Dataset:
a. Jumlah Data: 100 pasang pertanyaan dan jawaban (FAQ)
b. Format Data: Teks (disimpan dalam format array PHP.
c. Asal Data: Hasil observasi langsung di sekolah, data dari website resmi,

dan hasil wawancara

d. Periode Pengambilan Data: Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025

Wawa
muk men kan hasil yang diinginkan, penelitian ini dilakukan
sebagai salahgsatu ik pengumpulan data primer dalam penelitian ini.
Wawancara bersifat s2mi-terstruktur, di mana peneliti telah menyiapkan
daftar pertanyaan, tetapi tetap memberikan ruang fleksibilitas dalam
menggaliinformasi lebih lanjut dari narasumber.
“:vancara dilakukan secara langsung kepada pihak-pihak yang
relevan di lingkungan SMK Islam Ulul Albab, antara lain:
a. Staf Tata Usaha (TU), untuk mendapatkan informasi teknis terkait alur
pendaftaran, biaya, dan dokumen yang dibutuhkan.
b. Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), untuk memperoleh data
tentang pertanyaan umum dart calon siswa.
c. Guru dan Wali Kelas, untuk memahami jenis layanan informasi yang
sering dibutuhkan oleh siswa dan orang tua.
5. Hasil Analisis
Anmnalisis Fungsional (Functional Testing) Mengukur apakah chatbot
memberikan output yang sesuai dengan input pengguna, sesuai dengan rule

yang dibuat.




! Tempat dan Jadwal Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SMK Islam Ulul Albab, sebuah
lembaga pendidikan kejuruan vang terletak di Kota Nganjuk, Jawa Timur.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan sekolah dalam
menyediakan layanan informasi yang cepat, efisien, dan dapat diakses 24
jam, khususnya untuk menjawab pertanyaan umum seputar Penerimaan
Peserta Didik Baru, jurusan, dan biaya pendidikan. Selain itu, SMEK Islam
Ulul Albab juga menjadi tempat implementasi langsung dari sistem chatbot
yang dikembangkan, sehingga proses pengujian dan evaluasi sistem dapat
dilakukan secara riil di lingkungan yang relevan dengan permasalahan
penelitian.
2. Jadwal Penelitian
Tabel 3.1 !dwal Penelitian

| Bukn1 [ Bulan2 [ Bulan 3 | Bulan 4 [ Bulan5 | Bulang

i EEpn 1]2]34[1]2]3]al1]2]3]a[1]2]3]a

1 |Studi Literatur

2 |Pengumpulan Data

Perancangan
Sistem

2 Implementasi
Chatboolt

Pengujian dan
evaluasi

6 Penyusunan
Laporan

D. jek Penelitian/Subjek Penelitian
. Analisis Kebutuhan Sistem

Berikut merupakan kebutuhan sistem vang digunakan, antara lain :

a. Kebutuhan Fungsional

Sistem vang digunakan untuk menggambarkan fungsi utama
yang harus dimiliki oleh sistem agar dapat bekerja sesuai dengan tujuan

yang diharapkan seperii autentikas: admin, manajemen data pertanyaan




dan jawaban, respon otomatis terhadap perlanyaan pengguna,

pencocokan Kata kunci (keyword matching), respon cepat dan real-time,

tampilan antarmuka chatbot yang interaktif, fitur pencarian manual

(opsional).

Kebutuhan Non-Fungsional

em yang dapat menggambarkan kriteria kualitas atau batasan
teknis ”; harus dipenuhi sistem agar dapat berjalan dengan optimal
dan andal.

Kebutuhan Data

Data ini dikumpulkan untuk membangun basis data serta
menetapkan respon  otomatis dari sistem chatbot. Berikut rincian
kebutuhan datanya:

I} Data pertanyaan dan jawaban (FAQ Sekolah) seperti pertanyaan
umum  seputar  sckolah, seperti:  biaya pendaftaran, jadwal
penerimaan siswa baru, jurusan vang tersedia, syarat pendaftaran,
dan lain-lain.

2) Data aturan (Rule-Based) seperti  format aturan ff~Then yang
menjadi dasar pengambilan keputusan chatbot

3

4

Data struktur kalimat atau kata kunci

- =

Data Pengguna seperti data identitas atau jenis pengguna (misalnya:

calon siswa, orang tua, masyarakat umum) jika diperlukan untuk

personalisasi layanan.

5y Data wawancara/observasi seperti data hasil wawancara dengan
pihak sekolah (staf Tata Usaha, guru, panitia Penerimaan Peserta
Didik  Baru) mengenar informasi yang senng ditanyakan
masyarakat.

6

—

Dataset Chatbot (Internal Format) seperti erdirt dart mimimal 50100
pasang input-output (pertanyaan dan jawaban) yang diolah dalam

bentuk array PHP atau basis data.




,Clbjek Penelitian

Objek penclitiga dalaim penelitian ini adalah sistem chatbot berbasis
nfe-based reasoning yang dirancang untuk memberikan layanan informasi
otomatis k pengzuna website SMK Islam Ulul Albab. chatbot m
difokuskan Untuk menjawab pertanyaan-perfanyaan umuim yang sering
diajukan calon peserta didik, orang tua, maupun masyarakat, seperti
informasi jurusan, biaya pendaflaran, jadwal PPDB, dan fasilitas sckolah.
dengan tujuan penelitian, yaitu membangun sistem informasi otomatis yang
mampu meningkatkan kualitas pelayanan informasi sekolah secara digital.

3. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sistem chatbot untuk meneari
informasi seputar sekolah, seperti program keahlian yang tersedia, biaya
pendafiaran, syarat masuk, dan lain-lain. melalui interaksi mereka dengan
sistem, peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana efektivitas, kemudahan
penggunaan, dan keakuratan informasi yang disampaikan chatbot
pendekatan digital ini juga memungkinkan proses analisis yang terukur
berdasarkan log percakapan, waktu respon sistem, dan tingkat kepuasan
pengguni.

E. Teknik Analisis Data

1. Desain Sistem

a. Arsitel istem
kgk;llk analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk
memahsmi efektivitas dan performa sistem chatbot berbasis rule-based
reasoning yang dikembangkan. Fokus utama analisis diarahkan pada
bagaimana sistem memproses masukan pengguna (input), mencocokkan
dengan basis aturan (rule base), dan menghasilkan jawaban (output)
yai sual dengan kebutuhan informasi pengguna.
I)H Flow Diagram (DFD) Level 0
Diagram konteks menggambarkan sa proses utama yaitu

"Proses Chatbot”. Data masuk berupa pertanyaan pengguna, lalu




sistemn akan memprosesnya melalui rule base dan memberikan
jawaban atau informasi sebagai output.
Komponen :
a) Entitas eksternal:
Pengguna (Siswa, Guru, atau Pengunjung Websile)
b) Sistem:
Sistem Chatbot SMKI Ulul Albab
¢) Aliran data:

1. Pertanyaan pengguna — sistem chatbot
2. Jawaban/Respon — pengguna

3. Dara log percakapan

bar 3.1 DFD Level |d | Commented [L2]: Gambar DFD level 0, untuk nama
entitas user tidak perlu diberi tanda kurung. Jika peru
Gamhar 2.1 menunjukkan Data Flew Diagram (DFD) Level (L T 1 e il TR

gambar hanya satu istilah saja

0 dari sistem chatbot SMK Islam Ulul Albab. Pada diagram ini,
terdapat  satu  entitas  ekstemal  yaitu  User, yang
merepresentasikan seluruh pengguna sistem, baik siswa, gura,
maupun pengunjung website sekolah.

User  memberikan  masukan  berupa  pertanyaan  atau
permintaan informasi kepada Sistem Chatbot SMK Islam Ulul
Albab. Selanjutnya, sistem akan memproses masukan tersebut
dan memberikan keluaran berupa jawaba u informasi yang
sesuai  dengan kebuwhan pengguna. Level 0 ini
menggambarkan aliran daia secara umum antara pengguna dan

sistern tanpa menampilkan detail proses internal.




,Data Flow Diggram (DFD) Level 1

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 bertmjuan untuk
memecah proses utama sistem chatbot (yang diwakili sebagai satu
proses di DFD Level 0) menjadi beberapa subproses utama. Diagram
ini menggambarkan bagaimana data mengalir di dalam sistem,
termasuk interaksi antara proses-proses internal, data store, dan
entitas eksternal.
Alur Data (Data Flow)

a) Pertanyaan dari pengguna — Masuk ke sistem.
b) Pertanyaan — Dipecah dan dicocokkan dengan Rule Base.
¢) Rule = Digunakan untuk mengambil Jawaban.

dy Jawaban — Dikirim ke pengguna dan disimpan ke Log.

user | | Chatbat
[Py———— _chat : INT (PR
I _ser | WARCHAR o | penangaan e
e | VARCHAR 2 1H foavuban; TEAT

0.
[ nuies
i rule T [P pt—1

Ripacrd | VAREHAR
S0 e - TEXT

0.0
'

! Chat.Leg
id_log: IWT Pk
d_uar: T ()
kT FKI
et | BAFETIME

Gambar 3.2 DFD Level |1| | Commented [L3]: Untuk DFD level 1 harus disajikan tabel
vang digunalan (database yang dipalcal ). Perhatikan simbol
yang sesual huran ndalam DFD.

ate  Flow Diggram (DFD) Level 1 merupakan
pengemabangan dari DFD Lewvel 0 vyang bertujuan untuk
menggambarkan proses internal sistem chatbot secara lebih
rinci. Pada level im, sistem chathot diuraikan menjadi beberapa
proses utama yang saling berhubungan serta melibatkan

penyimpanan data dalam basis data.
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Proses pertama adalah penerimaan pertanyaan dari user, di
mana input berupa teks pertanyaan akan masuk ke dalam sistem.
Selanjutnya, pertanyaan tersebut diproses dengan mencocokkan
kata kunci terhadap data yang tersimpan pada Rule Base. Rule
Base berisi kumpulan aturan berbentuk if-then vang digunakan
sebagai dasar penalaran sisterm dalam menentukan jawaban yang
sesuai. Setelah aturan vang relevan ditemukan, sistem akan
menghasilkan jawaban dan mengirimkannya kembali kepada
wser. Selain itu, hasil percakapan disimpan ke dala og
Percakapan sebagai arsip data interaksi pengguna dengan!m.
3) Entity Relationship Diggram (ERD)

Entity Relationship Diggram (ERD) fisik menggambarkan
struktur basis data chatbot secara detail, menampilkan tabel-tabel
yang terkait dengan alur proses sistem. Setiap entitas
direpresentasikan sebagai tabel dengan atribut, tipe data, primary

dan foreign key untuk membangun relasi. Menggunakan

QW’S Foot Notation, Entity Relationship Diagram (ERD)

menunjukkan jenis dan kardinalitas hubungan antar entitas. Tabel

utama meliputi User (data pengguna), Question (pertanyaan),

Answer (jawaban), Rule (aturan), dan Log (riwayat interaksi). Satu

penggouna  dapat mengajukan banyak pertanyaan, pertanyaan

diproses sesuai aturan, dan hasilnya dicatat di log. Perancangan ini
mendukung pengolahan  data chatbot secara terstruktur  dan
konsisten.

a) User mengakses Chatbot

b) Chatbot me manggil RuleEngine
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¢) RuleEngine mengakses Database untuk mencar jawaban.

Gambar 3.3 [ERD| _—c o [L4]: ERD harus menyajikan tabel vang
sudah d itunjukkan pada DFD level |

b. Desain Antarmuka Pungguna (ULUX Design)
1y Desain Dashboard

Gambar 3.4 Halaman Dasboard

Desain ini menggambarkan sebuah antarmuka chatbot yang
dirancang dengan fokus pada kemudahan interaksi dan pengalaman
pengguna yang intuitif. Strukwr halaman terdiri dari tiga bagian
utama: header, area percakapan, dan footer input.

a) Header (Bagian Atas)
1. Areahorizontal di bagian paling atas.
2. Fungsinya biasanya untuk menampilkan:

3. Judul (misalnya: “Chatbot Asisten™)




b
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)

d
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e)
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4. Logo

5. Navigasi minimal (opsional)

Area Konten Tengah (Mamn Chat Container)

I. Bagian besar di tengah merupakan kotak putih vang
tampaknya menjadi chat window, berfungsi sebagai:

2. Tempat pesan muncul (bubble chat user dan chatbot).

3. Ruang interaksi utama.

4. Elemen persegi panjang kecil di dalamnya terlihat sebagai
chat bubbles:

5. Baris pertama: kemungkinan pesan user dan respon chatbot.

6. Baris kedua: mungkin representasi quick reply buttons atau
pesan lanjutan.

Quick Action Buttons / Suggested Replies

I. Di bawah bubble chat terdapat beberapa kotak kecil
horizontal, mungkin digunakan untuk:

2. Tombol pilihan cepat {(quick reply).

3. Tujuan UX-nya adalah mempermudah user mengetik dengan
menyediakan opsi otomatis.

Footer / Chat Input Section

I. Bagian bawah desain adalah area untuk mengetik pesan:

2. Adakotak input {(tlempat user mengetik pesan).

3. Di kanan bawah terdapat ikon lingkaran dengan segitiga
(seperti tombol send).

4. UX-nya memudahkan pengguna mengirim pesan dengan
cepat.

Tata Letak Secara Umum

1. Desain minimalis, clean, fokus pada interaksi.

Menggunakan hierarki visual yang jelas:

Chat window sebagai fokus utama.

Tombol akses cepat untuk mengurangi friksi.

Input field mudah diakses di bawah.

A
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2y Dashboard

Halaman ini  menghadirkan antarmuka chatbot  yang

informatif dan mudah dipahami oleh pengguna, Khususnya siswa,

orang tua, maupun pengunjung website sekolah. tata letaknya dibuat

sederhana dan mengikuti pola aplikasi chat modern sehingga

pengouna langsung memahami cara berinteraksi.

)

b

—

<)

Header

Pada bagian paling atas terdapat header dengan tulisan
“CHATBOOT SMK ISLAM ULUL ALBAB™. wjuannya adalah
memberikan konteks yang jelas sejak awal, schingga pengguna
mengetahui bahwa mereka sedang mengakses layanan bantuan
otomatis milik sekolah.
Atrea Pesan Utama

Bagian tengah halaman menampilkan sebuah kotak
percakapan berwarna putih yang menjadi fokus utama interaksi.
di dalamnya terdapat:
1. Icon chatbot yang menunjukkan identitas pengirim pesan.
2. Judul kecil “Chatboot SMK Islam Ulul Albab™ sebagai
pengenal sistem.
Pesan pembuka yang menjelaskan fungsi layanan, yaitu:
Menyambut pengguna
Memberikan instruk si singkat

Mengarahkan pengguna ke pilihan layanan

R

Pesan pembuka dibuat ramah dan formal sehingga memberi
kesan profesional.
Tombol Layanan (Quick Reply Buttons)

Di bawah pesan pembuka terdapat sejumlah tombol
pilihan cepat seperti:
1. Pendaftaran siswa baru
2. Jadwal Maia Pelajaran

3. Administrasi




b
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4. Jurusan
5. Guru Piket
Tomboel-tombol ini membernkan akses cepat ke kategori
layanan tanpa perlu mengetik manual. UX seperti ini sangat
membantu Karena:
(1) Mempercepat navigasi
(2) Mengurang: kesalahan ketik
(3) Memudahkan pengguna memilih  topik yang mereka
butuhkan
(4) Tombol dibuat berbentuk persegi panjang dengan gaya
minimalis schingga mudah dikenali sebagai elemen
interaktif.
Input Pesan
Pada bagian paling bawah terdapat kolom “Tulis
Pesanmu...... ", tempat pengguna mengetik pertanyaan atau
respon tambahan.
Di sisi kanan terdapat ikon kirim, yang memudahkan

pengguna mengirim pesan dengan saw klik.

CHATBOOT S ISLAM ULLL ALBAB

Chstisost SH |sism Ui Albsts
Halo | Selimial datang & lyanan Bantusn SMK Kism Ui
Aty
Silshk g Layanan dibsash ini
Pendataisn wews ey Jacwal Mata Pessiaran

Adminiewrasi  Jurusan  Gury Paet

Tuls. Pesanimu.....

Gambar 3.5 Halaman Chatbaot
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2. Simulai Proses Penyelesaian Masalah
a. Data Input
Data inpui pada sistemini berupa pertanyaan dar pengguna, baik
calon siswa, orang tua, maupun masyarakat umum, Input ini ditangkap
melalui form chat di website sekolah, kemudian diproses sebagai string
yang akan dicocokkan terhadap kata kunci (keyword) yang telah
ditentukan dalam basis aturan. Bentuk data input bisa berupa teks

Tabel 3.2 Data Input

No Pertanyaan Keyword Qutput Chatbot
Yang di Uji Utama
I | Pendafiaran PPDB Formulir Penda fiaran Siswa Baru
Siswa Baru 2025/2026

Silakan klik link berikut untuk mengisi:
Klik di sini untuk membuka formulir

2 | Administrasi biaya Chatbot SMK Ulul Albab
Informasi Administrasi dan Pembayaran
SPP:
* Rp 85.000/ bulan
Daftar Ulang;
* Rp 420.000 (kelas XI & XI1)
* Rp 520.000 (kelas X)
Seragani
* Rp 1.190.000 (putri)
| * Rp 1.160.000 (putra)

|3 | Jadwal Mata Mapel Chatbot SMK Ulul Albab
Pelajaran Jadwal Mata Pelajaran SMK Islam Ulul
Albab 2025

Silakan klik link berikut untuk melihat
atau mengunduh jadwal:

Download / Lihat Jadwal Mata
Pelajaran 2025

4 | Jurusan Jurusan 1. TKJ - Teknik Komputer dan
Jarmgan
Mempelajari komputer, jaringan
internet, server, router, dan keamanan
Jjaringan.

2. DKV - Desain Komunikasi Visual
Belajar desain grafis, editing video,
animasi, ilustrasi digital, dan
branding.

3. Perbankan
Belajar admimistrasi k n
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transaksi bank, layanan teller, dan
akuntansi dasar.

4. Service Smartphone (HP)
Fokus pada perbaikan hardware &
software HP, flashing, dan analisa
kerusakan.

Guru Piket Guru Piket | 1. Senin
¢ Zaqi Rosadi, §.Pd
* Indah Mauludiyah, S.E.
2. Selasa
¢ Angger Prabowo Akbar, S.Pd
« Lefi Irdhiyanty, 8.Pd.
3. Rabu
¢ M. Maulana Rohimanul Latif
* Ekasari Wahyu AS., §8.
4. Kamis
* Mohamad Makhrus, S.Pd
* Nurul Latifa, S.E.
5. Jum'at
« Wisnu Efendi, S.Pd.

* Dyah Peni Kususmaning Hati, S.8n.

b. Froses Pengolahan Data

Proses pengolahan data dilakukan menggunakan pendekatan

ile-Based Reasoning dengan metode forward chaining, dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
1y Inisialisasi

Sistem memuat basis aturan  (rule base) yang

telah

didefinisikan sebelumnya dalam bentuk struktur i — then yang

disimpan dalam struktur array, database, atau file JSON.

2} Iterasi

Algoritma forward chaining dalam sistem ini bekerja dengan

pendekatan logika if~then, di mana setiap pertanyaan dan pengguna

diproses dalam langkah-langkah iteratif sebagai berikut:.
Langkah-langkah Detail Setiap Iterasi
a. Input diterima dari pengguna
Contoh : "Apakah ada program beasiswa?"
b. Ekstraksi kata kunci
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Sistermn menganalisis kalimal input dan mengambil kata

kunci penting seperti: jadwal, pendaftaran.

. Proses pencocokan aturan (rule matching) dimulai

Sistern mulai membaca aturan satu per satu, secara berurutan:

# Jfkata kunci “jurusan” ditemukan — tampilkan daftar jurusan.

& Jf kata kunci “biaya” ditemukan — tampilkan biaya
pendaftaran, admimistrasi.

& Jf kata kunci “jadwal™ atau “ppdb” ditemukan — tampilkan

pendaftaran Siswa baru.

. Pengecekan apakah aturan sesuai

Sistem mencocokkan kata kunci dari input pengguna dengan

kondisi yang ada pada setiap aturan.

X Jika cocok — eksekusi respons

. Setelah cocok, sistem langsung menampilkan output sesuai

aturan.
jika tidak cocok — L'm_j ut ke aturan berikulnya
Sistem terus menelusun aturan lamnya sampai menemukan

kecocokan atau aturan habis.

Kriteria Berhenti (Stopping Criteria)

Sistem akan berhentt melakukan iterasi ketika:

Cocok : Ditemukan satu aturan yang sesuai dengan mput

pengguna — sistem langsung menghasilkan output

(respon).

Tidak cocok @ Semua aturan telah ditelusuri dan tidak ada yang

sesuai —» sistem mengeluarkan pesan default seperti:
“Maaf, saya belum bisa menjawab pertanyaan

tersebut, silahkan hubungi pihak sekolah langsung.”

Jadi, algoritma selesai ketika:

& Sudah ditemukan output yang cocok dari aturan, atau
® Tidak ditemukan aturan yvang cocok dan mencapai akhir dari

daflar aturan.
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4y Contoh Aturan (Rule Base Reasoning)

Tabel 3.3 Contoh aturan (Rule Based Reasoning )

No

Rule (if-then)

Qutput

If  input mengandung
“jurusan”  then tampilkan
Jjurusan vang tersedia

SMKI Ulul Albab memiliki
jurusan: Teknik Komputer
dan  Jaringan, Desain
Komunikasi  Visual, dan
Perbankan.

IF input mengandung “biaya”™
then tampilkan admistrasi.

Biaya adminisirasi di SMKI
Ulul Albab.

If  input mengandung
“pendaftaran  siswa  baru”
then tampilkan jadwal PPDB

Link Formulis Pendaftaran
Siswa baru.

If  input mengandung
“beasiswa™ then tampilkan
informasi beasiswa

Tersedia program Deasiswa
untuk siswa berprestasi dan
siswa kurang mampu.

ELSE  tampilkan
default

pesan

Mohon maaf, periksa lagi
yang anda pertanyakan.
Silahkan Menghubungi
pihak Sekolahan.
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5) Visualisasi Proses
Berikut ini adalah visualisasi proses dalam bentuk flowchart
logika forward chaining untuk chatbot berbasis rule-based reasoning
di SMK Islam Ulul Albab:

Peapyuna Inpek Partanyuen
Cantol: “Ape s4a furesan veng ada”

Elstraloi Kata imci
Cotaks Rayword = “jurssan’

- “jadbl" THEN taeplan il
- “beasoa” THEN tarpilon

= | [ Tk Coc
‘mmmwmmm‘ ‘lEtkuum'Mhurya\{
T [

' '

[ DS e e t““l }ia St R T ok ‘

Tonpiba Pesan Deflt Mnta Baskuas
“Mazk, pertazyzan Anla belom tervediz,
Sizkin hubung) phuk saob Joguung

=

Gambar 3.6 Visualisasi proses

3. Analisis hasil evaluasi
Evaluasi dilakukan berdasarkan dua pendekatan:
a. Evaluasi Fungsional untuk mengukur keakuratan sistem dalam
memberikan jawaban sesuai dengan rule yang telah dibuat.

Pengukuran akurasi jawaban menggunakan rumus:

Jumlah jawaban benar
Total pertanyaan

Akurasi (%) = 100

Contoh: Jika dari 100 pertanyaan, 92 jawaban yang diberikan sesuai

dengan rule, maka:

92
Akurasi = — x 100 = 92
T % %
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b. Ewvaluasi Non-Fungsional: mengukur kepuasan pengguna dan waktu
respon.
Hasil Evaluasi (Numerik )
Tabel 3.4 Hasil Evaluasi

Aspek Evaluasi Persentase Interpretasi

Akurasi Jawaban 92% Mayoritas pertanyaan dijawab
dengan benar

Kecepatan Respon 96% Respon cepat, nyaris real-time

Kepuasan Pengguna 89% Pengguna puas dengan kemudahan
dan jawaban

Kejelasan Output 4% Informasi yang diberikan mudah
dipahami

Jawaban Tidak 8% Masih ada pertanyaan yang belum

Dikenali tercakup dalam rule base

F. Prosedur Penelitian
Berdasarkan objek penelitian, terdapat prosedur penclitian yang
dilakukan sebagai berikut :
1. Studi Literatur
Kegiatan dimulai dengan studi literatur, yaitu Tahap ini dilakukan
untuk mengumpulkan dan mengkaji referensi ilmiah yang relevan dengan
topik penelitian, seperti teon tentang sistem pakar, rule-based reasoning,
algoritma forward chaining, dan implementasi chatbot dalam layanan
informasi sekolah. Referensi diperoleh dari jurnal, buku, laporan penclidan
terdahulu, serta sumber online terpercaya.
Langkah ini bertujuan untuk:
Memahami dasar teori dan teknologi yang digunakan.
b. Mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dari penelitian sebelumnya.
¢. Menentukan pendekatan yang tepat dalam membangun sistem chatbot

yang akan dikembangkan.
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2, qumpula.n Data
Pengumpulan data dalam  penelitian  ini  dilakukan — untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan relevan sebagai dasar dalam
perancangan dan pengembangan sistem  chatf berbasis rule-based
reasoning pada SMK Islam Ulul Albab. Teknik pengumpulan data vang
digunakan meliputi:
a. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan langsung di lingkungan sekolah
untuk mengetahui alur pelayanan informasi vang selama ini digunakan
b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara terstrukiur kepada beberapa pihak
sekolah, seperti staf tata usaha, guru, serta tim IT. Tujuannya adalah
untuk menggali informasi mendalam mengenai kebutuhan sistem, jenis
informasi yang sering ditanyakan, serta ckspektasi pengguna terhadap
fitur chatbot.
c. Studi Dokumentasi
Mengumpulkan data sekunder berupa brosur sekolah, informasi
dari situs resmi, panduan pendaftaran, dan dokumen lain yang memuat
konten-konten yang nantinya akan dijadikan basis pengetahuan
(fnowledge basey chatbot.
d. Kuesioner
Jika dibutuhkan, kuesioner dapat diberikan kepada siswa atau
masyarakat untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kebutuhan
mere, hadap layanan informasi digital seperti chatbot.
DalaH;dipemleh dari proses ini akan digunakan untuk:
1} Menyusun aturan ff~then dalam sistem rule-hased.
2) Membuat daftar pertanyaan dan jawaban untuk chatbot.
3) Menyusun kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem.
3. Forancangan Sistem
Perancangan sistem ini bertujuan untuk membangun sistem tahap

awal dalam proses pengembangan aplikasi chatbot berbasis rule-based
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reasening yang dilakukan secara terstrukiur. Tahapan ini berfungsi sebagai
fondasi agar pen gemban gan sistem berjalan sesuai kebutuhan peng guna dan
fujuan penelitian,

4, Implementasi Rule-Based Reasoning (RBR)

Dilakukan dengan cara menyusun aturan (rules) dalam bentk logika
if~then yang akan dijalankan oleh sistem untuk menjawab pertanyaan
penggina.

Berikut adalah penjelasan tahap implementasi:
a. Steuktur Implementasi
1y Frontend: Antarmuka pengguna berupa form tanya jawab vang
dapat diakses dari halaman utama website.
2

e

Backend: Sistem pencocokan input user dengan rule-hased
(menggunakan if-else dan array matching).

3

-

Forward chaining untuk mencocokkan kata kunci dari pertanyaan
pengguna dengan basis aturan.
4) Database: Menyimpan data pertanyaan, jawaban, dan daftar aran.

. Pengujian dan Evaluasi

Tahap pengujian dan evaluasi bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem chatbot yang dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan aturan
(rules) dan skenario yang telah dirancang. Pengujian dilakukan secara
menyeluruh baik dari sisi fungsionalitas sistem (fungsi sesuai dengan
kebututhan) maupun non-fungsional (seperti kecepatan, kemudahan
penggunaan, dan keamanan).
Penyusunan Laporan

Bernkut adalah struktur umum penyusunan laporan tugas akhir atau
skripsi berdasarkan standar akademik yang sesuai dengan penelitian sistem

chatbot.




ABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini, peneliti telah berhasil membangun sebuah sistem chatbaot
vang terintegrasi pada website SMK Islam Ulul Albab. Chatbor ini dirancang untuk
membantu memberikan informasi kepada pengguna secara olomatis, terutama
terkait hal-hal yang sering ditanyakan calon peserta didik seperti pendaftaran,
biaya, jurusan, guru pikeighingea jadwal mata pelajaran. Sistem dikembangkan
menggunakan pendek atan Fifle-based reasoning dengan metode forward chaining,
sehingga chatbot bekerja dengan menelusuri aturan yang telah disusun sebelumnya.

Sistemn dapat diakses langsung melalui halaman website sekolah, di mana
pengguna cukup mengetikkan pertanyaan atau memilih tombol layanan yang sudah
disediakan. Setiap perfanyaan pengguna akan diproses melalui mekanisme
pencocokan kata kunci, kemudian chatbot memberikan jawaban sesuai aturan vang
telah ada dalam basis pengetahuan. Secara umum, chatbet berjalan stabil dan
anazpu memberikan respon dengan cepat.

A, Hasil Penelitian
Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian g diperoleh setelah
sistem charbot akademik dumplementasikan dan diujlgdasarkan rancangan
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Seluruh proses pengujian dilakukan
untuk melihat sejauh mana sistem mampu menjalankan fungsinya dalam
memberikan informasi kepada pengguna, khususnya terkait layanan akademik
di SMK Islam Ulul Albab. Hasil yvang disajikan mencakup performa sistem
dalam merespons perfanyaan, ketepatan jawaban terhadap aturan vang telah
ditetapkan, serta kelancaran proses inferaksi selama chatbor digunakan.
Temuan-temuan ini menjadi dasar untuk menilai keberhasilan implementasi
sistem dan mengidentifikasi aspek mana saja yang harus di kembangkan.
I. Implementasi Sistem Berbasis Website
Implementasi sistem chatbot berbasis website pada penelitian ini
&(ukan dengan mengacu pada rancangan yang telah dijelaskan pada Bab
II. Sistem dibangun menggunakan kombinasi PHP, HTML, dan CSS,
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kemudian diintegrasikan dengan ¥ule-based reasening menggunakan
metode  forward  chaining.  Selurih  atiran yang telah  dirumuskan
sebelumnya dimasukkan ke dalam swuktur aturan yang menjadi dasar
chatbot dalam memberkan jawaban. Setelah proses implementasi selesai,
chatbot kemudian diuji pada lingkungan server lokal menggunakan
XAMPP untuk memastikan bahwa seluruh fitur, mulai dari antanmuka
pengguna, proses pengolahan data, hingga respon otomatis, dapat berfungsi
sebagaimana direncanakan.
Pengujian dilakukan dengan memberkan sejumlah pertanyaan yang
mewakili kebutuhan informasi paling umum di SMK Islam Ulul Albab,
seperti informasi pendaftaran, biaya, jurusan, dan jadwal kegiatan sekolah.
Hasilnya menunjukkan bahwa sistern mampu memberikan respon secara
cepat dan tepat sesuai aturan yang tersedia. Setiap input yang diberikan
pengguna dapat diproses secara real time, dan chatbor dapat menampilkan
igwaban yang konsisten dengan data yang telah dimasukkan pada irule hase.
masarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem
telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan awal penelitian.
a. Implementasi Sistem
Bagian ini menjelaskan secara rinci lembar kerja sebagai tata
kelola logika sistem, tetapi juga sebagai jembatan interaksi antara
pengguna dengan chatbot. Masing-masing modul dibuat berdasarkan
kebutuhan utama layanan informasi sekolah, seperti pendaftaran siswa
baru, administrasi, jadwal pelajaran, dan informasi umum sekolah. Pada
bagian berikur, dijelaskan fungsi dan tujuan dari setiap modul yang telah

diimplementasikan.
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,Antar Muka Pengguna ( User Interface Module)

CHATBOOT SMK ISLAM ULUL
ALBAB

@ ChAmCOr MK Lul Albab

Hale! @ Selaimat dE1ang & Eyanan BANLAN
SMIK Igtam Uil Albass
‘SRAKAN pAR sy 3Nsan Wl DEwh N

PenanaEn Siswa Bam Jaaturai Mt Faigaran

Admimesi Aurazan Guru Pkt

k]amharml\ntar Muka Pen, (User Interface Module) //[ Commented [L5]: Nomor gambar diacu dalam uraian.

Pada tahap ini gambar 4.1 antar muka pengguna (Cker
Interface Module), merupakan bagian yang pertama kali dilihat oleh
pengguna. Antarmuka dirancang sederhana dan responsif agar
mudah digunakan oleh berbagai kalangan, termasuk orang tua, calon
siswa, maupun masyarakat umum. Pada tampilan utama tersedia
mang percakapan (chat window), tombol layanan cepat, serta kolom
input pesan.

2) Menu Layanan Cepat (Quick Action Module)

(] Nat W
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Gambar 4.2 Menu Layanan Cepat (Quick Action Module)

Pada tahap ini gambar 4.2 menu layanan cepat (Quik Action
Module) berisi tombol-tombol seperti Pendaftaran Siswa Baru,
Administrasi, Jurusan, Jadwal Mata Pelajaran, dan Guru Piket
tombol ini memudahkan pengguna memilih layanan agar pengguna
yang tidak terbiasa menggunakan sistem digiwl tetap bisa
menemukan informasi dengan cepat melalui satu kali klik dan
otomatis menjawab.

Pengolahan Pesan (Message Processing Module)

j=-=lpsomse = v..o]
Gambar 4.3 Pengolahan Pesan (Message Processing Module)

Pada tahap ini gambar 4.3 pengolahan pesan (Message
processing Module) bertugas menerima dan mengolah setiap pesan
yang dikirimkan oleh pengguna. Pesan yang masuk akan diproses
secara otomatis, kemudian dievaluasi berdasarkan kata kunei yang
telah ditentukan. untuk mengidentifikasi maksud pertanyaan dan
mempersiapkan proses pencocokan dengan aturan rufes.)
Pencocokan Aturan (Rule Matching Module)

Setelah aturan yang cocok difemukan, modul ini bertugas
menampilkan jawaban kepada pengguna melalui tampilan chat
bubble. Jawaban yang ditampilkan dapat berupa teks, tautan, atau

informasi berbentuk daflar untuk memastikan pengguna menerima
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jawaban yang jelas, mudah dibaca, serta sesuai dengan kebutuhan

informasi yang sedang dicari.

Gambar 4.4 Pencocokan Aturan (Rule Matching Module)

5) Penyimpanan Riwayat (History Tracking Module) (opsional)

Pada pengembangan ini disiapkan modul untuk mencatat
riwayat interaksi pengguna, meskipun belum digunakan secara
penuh. Modul ini berfungsi menyimpan pesan masuk dan keluar
sebagai bahan evaluasi pada pengembangan tahap berikutnya untuk
mendukung peningkatan kualitas sistem di masa mendatang,

misalnya menambah aturan baru sesuai pola pertanyaan pengguna.

i xis v @

Gambar 4.5 Penyimpanan Riwayat (History Tracking Module)

{opsional)
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6) Tampilan Responsil { Responsive UI Module)

Website ini dirancang agar dapat menyesuaikan ukuran layar
perangkat, baik komputer maupun ponsel. Modul ini memastikan
elemen antarmuka tetap stabil dan mudah diakses di berbagai
perangkat agar menjaga kenyvamanan pengguna serta meningkatkan

aksesibilitas sistem.

+ @ o S ———— T - a8 =

= - g mEam [

Gambar 4.6 Tampilan Responsil ( Responsive Ul Module)

b. Keterkaitan Antar Lembar Kerja dalam Sistem
Keterkaitan antar lembar kerjggdalam sistem chatbot in1 terlihat
dari alur komunikasi antar komponen yang saling mendukung satu sama
lain. masing-masing lembar kerja memiliki fungsi spesifik, namun tetap
bekerja secara terintegras: untuk menghasilkan layanan informasi yang
utuh. Setiap modul berperan mulai dari menerima masukan pengguna,
memproses permintaan, hingga menyajikan keluaran dalam bentuk
jawaban yang mudah dipahami. hubungan antar modul ini memastikan
bahwa proses interaksi dapat berlangsung lancar dan respons yang

diberikan sesual dengan kebutuhan pengguna.
Secara garis besar, lembar kerja yang menjadi bagian utama
dalam sistem terdir dari antarmuka pengguna (front-end), proses logika
penalaran aturan (rule-based reasoning), dan lembar kerja penyajian

output. Antarmuka pengguna berfungst menerima input dalam bentuk
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pertanyaan atau pilihan tombol cepat. data ini kemudian diteruskan ke
modul pengolahan, di mana sistem menelusur aturan berdasarkan kata
kunci tertentw. ketika aturan yang sesuai ditemukan, modul pemrosesan
mengirimkan hasil tersebut kembali ke lembar kerja tampilan. Dengan
pola seperti ini, seluruh modul bekerja secara berkesinambungan
sehingga chatbot mampu memberikan jawaban secara cepat dan
konsisten.

Interaksi antar modul juga memastikan bahwa perubahan pada
satu bagian tidak mengganggu modul yang lain. misalnya, jika ada
pembaruan  informasi  pada  aturan  tertentu, admin  cukup
menyesuaikannya pada lembar kerja rule tanpa harus mengubah
tampilan atau struktur utama sistem. pola hubungan seperti ini membuat
sistem lebih fleksibel, mudah dikembangkan, serta lebih stabil ketika
digunakan untuk melayani berbagai kebuwhan informasi di lingkungan

sekolah.

2. Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional merupakan tahap untuk memastikan wa
sistem yang dibangun dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan
berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan. Dalam konteks penelitian im,
pengujian fungsional bertujuan uniuk memverifikasi bahwa chatbot dapat
merespons pertanyaan pengguna dengan tepat dan sesuai dengan aturan
vang telah ditetapkan dalam basis pengelahuan sistem. Pengujian dilakukan
dengan memasukkan berbagai jenis pertanyaan yang umum ditanyakan oleh
pengguna, dan mengevaluasi hasil respon yang diberikan oleh sistem.

Pengujian fungsional pada chatbot ini terdiri dari beberapa skenario,
seperti menguji kemampuan chatbot dalam menjawab pertanyaan mengenai
pendafiaran siswa, biaya, jurusan, jadwal, serta perfanyaan lainnya yang
sering ditanyakan. Sehiap perfanyaan yang dimasukkan oleh pengguna akan
diproses dan dibandingkan dengan output yang sesuai berdasarkan aturan

(rule) yang ada dalam sistem.




.
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Implementasi Logika Forward Chaining pada Chatbot

Implementasi logika forward chaining pada chalbotgakukan
menggunakan bahasa pemrograman PHP vang terhubung dengan basis
data MySQL. Metode forward chaining bekerja dengan cara
mencocokkan fakta berupa input pertanyaan dan pengguna dengan
aturan (rule) yang telah tersimpan di dalam basis pengetahuan sistem.
Apabila kondisi pada suatu aturan terpenuhi, maka sistem akan
mengeksekusi aturan tersebut dan menghasilkan kesimpulan berupa
jawaban yang sesuai.

Basis pengetahuan chatbot terdiri dari dua tabel utama, yaitu
tabel rule yang menyimpan kata kunci atau pola pertanyaan, serta tabel
jawaban yang menyimpan respon yang akan diberikan kepada
pengguna. Proses inferensi dilakukan secara data-driven, dimana input
dari pengguna menjadi pemicu utama dalam penelusuran aturan.

1} Snipper Logika Forward Chaining
Berikut merupakan potongan kode program inti yang
digunakan untuk mengimplementasikan logika forward chaining
pada sistem chatbot. Potongan kode ini menunjukkan bagaimana
sistem memproses input pengguna, mencocokkannya dengan aturan

yang tersedia, dan menentukan respon yang akan diberikan..

Gambar Snipper Logika Forward Cha
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Penjelasan Logika Program
Potongan kode di atas menunjukkan implementasi metode

forward chaining yang bekerja dengan memulai proses inferensi dari
fakta awal berupa input pengguna. Ingut tersebut dinormalisasi
dengan mengubah selurub karakter l.Euja.t:li huruf kecil dan
menghilangkan  spasi  yang tdak diperlukan, sehingga
meminimalkan kesalahan dalam pencocokan kata kunei.

Selanjutnya, sistem melakukan pencarian secara berurutan
terhadap seluruh aturan yang tersimpan dalam variabel Srules.
Setiap aturan memiliki kumpulan kata kunci sebagai kondisi
Apabila salah satu kata kunct ditemukan dalam input pengguna,
maka aturan tersebut dianggap terpenubi dan sisiem langsung
mengeksekusi aturan dengan mengambil respon yang sesuai.

Proses pencanian dihentikan ketika rule yang sesuai telah
ditemukan untuk memastikan bahwa sistem hanya menghasilkan
satu kesimpulan yang paling relevan terhadap pertanyaan pengguna.
Jika hingga seluruh aturan diperiksa tidak ditemukan kecocokan,
maka sistem memberikan respon alternatif sebagai penanganan
kondisi pertanyaan di luar basis pengetahuan.

Dengan mekanisme tersebut, sistem thot mampu
memberikan jawaban secara otomatis, konsisten, sesuai dengan
aturan  vang telah ditetapkan, schingga mendukung layanan

informasi akademik secara efektif.

b. Penjelasan Kolom pada Tabel Pengujian

Tabel 4.1 Pengujian Fungsional

No Pertanyaan Rule Respon Chatboot Status
Penggunaan Pengujian
1. syaral Pendafiaran "Formulir Pendaftaran Siswa Baru
pguﬁzmm Siswa Baru 20252026, Silakan khk link Lulus
siswa baru?” berikut.”
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2 "Berapa biaya "SPP: Rp 85.000, Daftar Ulang: Rp
adminitrasi di Biaya 420.000 untuk kelas XTI & XIL." Lulus
sekolah™ Administrasi
3. "Apa saja "lurusan di SMK Islam Ulul Albab:
Jurusan yang Turusan SMK | Teknik Komputer dan Taringan,
ada di SME? Desain Komunikas: Visual, dan Lulus
Perbankan.”
4. wbrp  siswads “"Mohon Maaf, Pertksa lag yang anda
smkor Brp siswanya | pertanyakan, Silahkan Menghubungi
pihak SckolahanConmet Person Lulus
083133148911,

1y No: Nomor urut pengujian untuk memudahkan identifikasi.

2) Pertanyaan Pengguna: Kalimalt atau pertanyaan yang diajukan oleh
pengguna kepada chatbot.

3

-

Rule yang Diterapkan: Afuran yang sesuai yang digunakan oleh
chatbot untuk mencan jawaban dari pertanyaan pengguna.
4

-

Respon yang Diharapkan: Jawaban yang diinginkan sesuai dengan
peraturan dan informasi ylatar ang telah dimasukkan dalam sistem.
5

—

Respon yang Diberikan Oleh Chatbot: Jawaban yang diberikan oleh
sistem chatbot ketika pengguna mengajukan pertanyaan.
6

—

Status  Pengwian: Menunjukkan apakah chaibot  berhasil
memberikan jawaban vang sesuai (Lulus) atau tidak sesuai (Gagal).
Hasil Evaluasi Pengujian Fungsional

sarkan pengujian fungsional yvang telah dilakukan, sistem
chatbot mjbeﬁkm hasil yang memuaskan dengan akurasi yangtinggi.
Semua pertanyaan yang diajukan oleh pengguna dapat dijawab dengan
tepat sesuai dengan aturan telah ditetapkan dalam basis
pengetahuan sistem. Pengujian t’nu.tgukk;m bahwa sistem mampu
berikan respon dengan cepat dan relevansi jawaban yang sangat
!:i dengan input yang diberikan pengguna.
Proses pengujian ini  memberikan  gambaran  mengenai

efektivitas sistem dalam memberikan layanan informasi otomatis
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kepada pengguna. Selain itu, pengujian fungsional juga membaniu
dalam mengidentifikasi kemungkinan kesalahan atau kekurangan dalam
sistem yang perlu diperbaiki sebelum sistem diimplementasikan secara

penuh,

3. Pengujian Non Fu nal

Pengujian ﬁfuﬂgsioﬂal dilakukan untuk memastikan bahwa
sistern tidak hanya berjalan sesuai dengan fungsinya, tetapi juga memenihi
aspek kualitas seperti kecepatan respon, kemudahan penggunaan, tampilan
antarmuka, kompatibilitas perangkat, serta kestabilan selama digunakan.
Pengujian ini penting karena berkaitan langsung dengan Kenyamanan
pengguna dalam berinteraksi dengan sistem chatbot berbasis website.

Secara umum, pengujian non-fungsional dalam penelitian ini
difokuskan pada beberapa aspek, yaitu usability, performance,
compatibility, dan reliability. Setiap aspek diuji melalui observasi langsung,
percobaan penggunaan pada berbagai perangkat, serta masukan dari calon
pengguna seperti guru, staf administrasi, dan siswa. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem dapat beroperasi dengan baik pada berbagai
kondisi dan mampu memberikan pengalaman penggunaan yang cukup
nyaman bagi pengguna.
a. Pengujian Usahility (Kemudahan Penggunaan)

Pengujian usability bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengguna dapat memahami dan menggunakan sistem tanpa mengalami
kesulitan berarti. Pengujian dilakukan dengan meminta beberapa
responden mencoba menggunakan chatbot, mulai dari membuka
halaman website hingga mengajukan pertanyaan.

Hasil pengujian usability:

1) Tampilan sederhana dan mudah dipahami.

2) Tombol menu cepat (quick button) sangat membantu pengguna.

3) Pengguna baru tidak memerlukan panduan khusus untuk mulai
menggunakan chathot.

4) Arah alur percakapan jelas dan tidak membingungkan.




b. Pengujian Performance (Kinera Sistem)
Aspek yang diuji meliputi kecepatan respon, konsumsi sumber
daya, dan waktu muat halaman.
Hasil pengujian performance:
1) Wakw muat halaman rata-rata kurang dari 3 detik.
2) Respon chatbot muncul kurang dari 1 detik setelah pengpuna
mengirim pesan.
3) Sistem tetap stabil meskipun diakses berulang dalam waktu singkat.
4) Tidak ditemukan kendala seperti lag atau pesan tidak terkirim.
c. Pengujian Compatibility (Kesesuaian Perangkat & Browser)
Pengujian dilakukan pada beberapa perangkat dan browser
umum yang sering digunakan oleh pengguna.

Tabel 4.2 Pengujian Compatibility (Kesesuaian Perangkat & Browser)

No | Perangkat Yang | Browser yang | Hasil pengujian Compatibility
diuji diuji
1. | Laptop Mozila, Tampilan chatbot tetap Kkonsisten
Microsoft Edge | pada seluruh perangkat.

2. | Smartphone Google Crome | Semua fitur berjalan normal tanpa
Android modifikasi tambahan.

3. | Smartphone 108 Safar 108 Antarmuka responsif pada  layar

besar maupun kecil.

d. Pengujian Reliability (Keandalan Sistem)

Pengujian reliability dilakukan untuk memastikan sistem bekerja
secara konsisten dalam jangka waktu tertentu dan tetap mampu
memberikan respon vang tepat.

Tabel 4.3 Pengujian Non Fungsional
No | Jenis Pengujian Indikator yang diamati Hasil Kategori
.| Usability Kemudahan  penggunaan, | Mudah digunakan

navigasi, tampilan Baik
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2. | Performance Kecepatan  respon  dan | Respon < 1 detik Sangat
stabilitas Baik

3. | Compatibility Berjalan  di  berbagai | Semua perangkat |  Baik
perangkat dan browser kompatibel

4. | Rehability Kongistens1 jawaban dan | Tidak ditemukanerror |  Baik

kestabilan sistem

e. Hasil pengujian reliability
Iy Sistem tetap stabil meskipun digunakan terus-menerus selama =1
jam.
2

e

tidak ditemukan crash, error, ataupun halaman yang tidak dapat
diakses.

3

-

Semua aturan (rule) tetap bekerja dengan benar dan awal hingga
akhir percobaan.
4

—

Riwayat percobaan memperlihatkan hasil respon yang konsisten dan
tidak berubah-ubah.

B. Fembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada sub-bab
sebelum chatbot berbasis rule-based reasoning dengan metode forward
chammgmg dikembangkan dalam penelitian ini menunjukkan Kinerja yang
baik dalani memberikan layanan mnformasi akademik pada website SMK Islam
Ulul Albab. Hal ini ditunjukkan oleh nilai akurasi jawaban sebesar 92%,
kecepatan respons sebesar 96%. segtingkat kepuasan pengguna sebesar 89%.
Capaian tersebut mmgindlkaslk.an!hwa chatbot mampu memberikan respon

yang cepal, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna pada domain

layanan informasi sek

Hasil penelilianmejalan dengan teori chatbot yang dikemukakan oleh
Qetomo dan Rifa’i (2020) yang menyatakan bahwa chatbot dirancang untuk
memberikan layanan informasi secara otomatis dengan respon yang konsisten
tanpa keterlibatan manusia secara langsung. Selain itu, temuan penelitian ini

juga mendukung pendapat Lantana et al. (2023) yang menyatakan bahwa
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chatbot berbasis rule-based sangat sesuai diterapkan pada lingkungan layanan
informasi dengan pola pertanyaan yang relatif tetap, seperti layanan akademik
di institusi pendidikan. Dalam konteks SMK Islam Ulul Albab, sebagian besar
pertanyaan pengguna berkaitan dengan mformasi pendaftaran, biaya, dan
jurusan, sehingga dapat diakomodasi dengan baik melalui awran yang telah
ditetapkan.

Jika dibandingkan dengan pencliian vang dilakukan oleh Nurhaliza
{2021) mengenai pengembangan chatbot layanan akademik berbasis rule-
based, tingkat akurasi sistem pada penelitian tersebut berada pada kisaran 88%.
Sementara itu, chatbot vang dikembangkan dalam penelitian ini memperoleh
akurasi yang lebih tinggi, yaitu 92%. Peningkatan akurasi tersebut dipengaruhi
oleh penyusunan aturan yang lebih spesifik dan terfokus pada kebutuhan
layanan informasi di SMK Islam Ulul Albab, serta penerapan metode forward
chaining yang memungkinkan sistem menelusuri fakta dan atran secara
sistematis hingga menghasilkan jawaban yang tepat.

Dari sisi efektivitas, chatbot pada penelitian ini juga menunjukkan
keunggulan pada aspek kecepatan respons. Metode forward chaining tidak
memerlukan proses komputasi yang kompleks seperti pada pendekatan
berbasis machine leaming, sehingga sistem mampu memberikan jawaban
secara hampir real-time. Hal ini mendukung efektivitas chatbot sebagai media
layanan informasi yang dapat diakses kapan saja, termasuk di luar jam
operasional seko

Meskipun!.ikiﬂn, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala
dalam implementasi sistem. Salah satu kendala utama adalah masih terdapat
8% pertanyaan yang tidak dikenali oleh chatbot. Kondisi in1 disebabkan oleh
keterbatasan cakupan aturan (rule base), terutama ketika pengguna
menggunakan variast bahasa, singkatan, atau struktur kalimat yang berbeda
dari keyword yang telah ditentukan. Selain itu, chatbot belum mampu
memahami konteks pertanyaan yang bersifat ambigu atau mengandung lebih

dari satu maksud.
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Kendala lainnya adalah proses pemelibaraan sistem yang masih
bergantung pada pembaruan aturan secara manual oleh administrator. Setiap
perubahan informasi atau penambahan jenis pertanyaan baru mengharuskan
penyesualan pada basis data rule dan jawaban, Namun denukian, keterbatasan
ini masih dapat diterima mengingat twjuan utama penelitian  adalah
menghasilkan sistem layanan informasi akademik yang stabil, mudah
dikontrol, dan sesuai dengan kebutuhan sck

Secara keseluruhan, pembahasan ﬁmeﬂuﬂj‘ukkﬂn bahwa hasil
penelitian yang diperoleh telah sesuai dengan landasan teori dan penelitian
terdabulu yang dikemukakan pada Bab II. Chatbot berbasis rule-based
reasoning dengan metode forward chaining terbukti efektif untuk digunakan
sebagai medjglayanan informasi akademik, meskipun masih memiliki
kelerbalasandgg dapat dijadikan dasar pengembangan lebih lanjut pada

penelitian selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian dan pengujian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Perancangan Chaibot Sistem chatbot berbasis rule-based reasoning berhasil
dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan layanan informasi
akademik di website SMK Islam Ulul Albab. Perancangan mencakup
identifikasi entitas, atribut, aturan, seria alur interaksi antara pengguna dan
chatbot.

Implementasi dan Fungsi Chatbot yang dibangun dapai membernkan
layanan informasi akademik ra otomatis, termasuk pendafiaran siswa
baru, jadwal mata pelajaran, gadministmsi, sesual dengan aturan yang
telah ditetapkan. Sistem bekerja s efektif dalam memberikan jawaban
vang relevan terhadap pertanyaan pengguna.

Kelayakan dan Efektivitag Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, chatbot berbasis rule-based reasoning dengan metode forward
chaining dinyatakan layak dan efeknf untuk digunakan sebagai media
layanan informasi akademik. Hasil pengujian fungsional menunjukkan
baliwa 100% skenario pengujian berhasil dijalankan sesuai dengan aturan
(rule) vang telah ditetapkan. Selain itu, sistem mencapai akurasi jawaban
sebesar 92%, kecepatan respons sebesar 96%, serta tingkat kepuasan
pengguna sebesar 89%, vang mengindikasikan bahwa chatbot mampu
memberikan respons yang tepat, cepat, dan mudah dipahami oleh pengguna.

B. Saran

Peningkatan basis pengetahuan meskipun chatbot sudah memberikan
informasi yang akurat, masih ada ruang unwk memperluas basis
pengetahuan dengan menambahkan lebih banyak aturan dan pertanyaan

yang sering diajukan (FAQ).
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2. Peningkatan pemahaman bahasa untuk memperbaiki kemampuan chatbot
dalam  memahami  va pertanyaan, dapat dipertimbangkan untuk
mengembangkan leknikﬁtumi Language Processing (NLP) agar chatbot
dapat lebih memahami varias: kalimat yang lebih kompleks.

3. Integrasi dengan platform lain untuk meningkatkan jangkauan, chatbot
dapat diintegrasikan dengan platform lain seperti WhatsApp atau aplikasi
pesan lainnya yang lebih sering digunakan oleh pengguna.

4. Ewaluasi berkala diperlukan evaluasi secara berkala untuk memperbarui

informasi dalam sistem chatbot dan memastikan bahwa jawaban yang

diberikan tetap relevan dan akurat.
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